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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh budaya organisasi dan komitmen organisasi
terhadap keberhasilan aplikasi pelaporan keuangan/sistem informasi akuntansi (SIA) dan efeknya
terhadap kinerja organisasi. Populasi penelitian ini adalah Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
Kota/Kabupaten di Wilayah Pesisir Utara Provinsi Riau. Pemilihan sampel menggunakan
proportional stratified random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 104 OPD. Analisis data
yang digunakan adalah Smart PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi
berpengaruh terhadap kesuksesan aplikasi pelaporan keuangan dan kinerja organisasi, sedangkan
komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap kesuksesan aplikasi pelaporan keuangan dan
kinerja organisasi, dan kesuksesan aplikasi pelaporan keuangan berpengaruh terhadap kinerja
organisasi. Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya mengembangkan budaya organisasi yang
kuat untuk meningkatkan kesuksesan aplikasi pelaporan keuangan dan meningkatkan kinerja
organisasi. Selanjutnya aplikasi SIA mampu meningkatkan kinerja organisasi.

Kata kunci: Komitmen Organisasi; Budaya Organisasi; Kinerja Organisasi; Kesuksesan Pelaporan
Keuangan; Organisasi Perangkat Daerah (OPD).

SUCCESSFUL OF FINANCIAL REPORTING APPLICATION AND ORGANIZATIONAL
PERFORMANCE OF CITY/DISTRICT RDO IN RIAU PROVINCE

Abstract

This study aims to examine the effect of organizational culture and organizational
commitment on the success of financial reporting/accounting information systems (AlS)
applications and their effect on organizational performance. The population of research is the
City/Regency Regional Apparatus Organization (OPD) in the North Coastal Region of Riau Province.
The sample selection used proportional stratified random sampling with a total sample of 104 OPD.
The data analysis used is Smart PLS. The results show that organizational culture affects AIS
applications success and organizational performance, while organizational commitment does not
affect AlS applications success and organizational performance, and AIS applications success affects
organizational performance. This study indicated the importance of developing a strong
organizational culture to increase the success of AlS applications and improve organizational
performance. Furthermore, the use of AIS applications can improve organizational performance.

Keywords: Organizational Commitment; Organizational Culture; Organizational Performance;
Success of Financial Reporting: Regional Apparatus Organization (RAO).
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PENDAHULUAN

Wujud dari keberhasilan
penerapan sistem informasi akuntansi
adalah penyediaan informasi keuangan
yang berguna untuk pengambilan
keputusan pengguna informasi dan
peningkatan Kkinerja organisasi secara
keseluruhan. Penyediaan informasi
tersebut dilakukan melalui penerapan
SIA yang dilakukan, baik secara manual
maupun  terkomputerisasi  dengan
menggunakan aplikasi sistem.
Kemudian penggunaan aplikasi system
menjadi bagian integral bagi sebuah
sistem yang berkualitas dan sukses
menyediakan  informasi = keuangan
demikian. Proses penyediaan informasi
keuangan oleh suatu entitas yang
digunakan untuk membantu pengguna
informasi dalam pengambilan
keputusan biasanya disebut sebagai
pelaporan keuangan (Kieso, Wieghant &
Warfield, 2016, p.1407).

Kesuksesan SIA  merupakan
kesuksesan dalam penerapan sistem
informasi  akuntansi menghasilkan
informasi keuangan pada bagian-bagian
yang menjadi perhatian utama suatu
organisasi, digunakan oleh satu atau
lebih pengguna yang merasa puas dan

mampu meningkatkan kualitas
kinerjanya (Pairat, 2012). Hal ini
menunjukkan  bahwa  kesuksesan

pelaporan keuangan sebagian bentuk
lain dari kesuksesan SIA. Kesuksesan
sistem informasi akuntansi tersebut
tergambar pada elemen-elemen, seperti:
kualitas sistem, dan kualitas informasi
yang dihasilkan, (DeLone & McLean,

2016, p.4). Kualitas SIA menunjukkan
kemampuan sistem untuk
menghubungkan komponen-
komponennya dalam mengolah data
keuangan dan menghasilkan informasi
akuntansi yang berguna bagi pengambil
keputusan (Fitrios, 2018). Kualitas
sistem tersebut diukur melalui, seperti:
integrasi, reliabilitas, fleksibelitas, dan
lain-lain (Delon & McLean, 2016).
Sedangkan kualitas informasi akuntansi
terdiri dari informasi yang tepat waktu
bila tersedia untuk pembuat keputusan
ketika dibutuhkan, dan relevan karena
berguna dan tepat untuk jenis pekerjaan
dan keputusan yang memerlukannya
(Laudon & Laudon, 2018).

Penggunaan sistem informasi
yang efektif dan berkualitas akan
meningkatkan kinerja organisasi secara
keseluruhan (Marthandan & Tang,
2012). Kinerja organisasi merupakan
gambaran dari pekerjaan organisasi
dalam mencapai tujuan yang tentunya
akan dipengaruhi oleh sumber daya yang
dimiliki oleh organisasi (Silitonga &
Widodo, 2017). Pada kondisi kemajuan
teknologi informasi saat ini, sebuah
sistem informasi yang menggunakan
teknologi modern sangat
memungkinkan untuk memperkuat
sistem informasi menjadi lebih efektif

dan menghasilkan informasi yang
berkualitas untuk pengambilan
keputusan, sehingga dapat

meningkatkan kinerja organisasi (Al
Mamary dkk., 2014).

Peningkatan Kkinerja organisasi
membutuhkan peranan sistem informasi
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melalui ketersediaan informasi yang
berkualitas (Laudon & Laudon, 2018).
Selain itu kesuksesan penerapan sistem
informasi akuntansi tidak saja dapat
meningkatkan kecepatan dan ketepatan
informasi yang dihasilkan untuk
pengambilan keputusan yang
berkualitas, tetapi juga terlihat dari
peningkatan kualitas hubungan antar
individu-individu yang ada di dalam
organisasi tersebut.

Beberapa penelitian sebelumnya
berhasil membuktikan besarnya
peranan penerapan sistem informasi
akuntansi bagi peningkatan kinerja
organisasi. Komponen  kualitas
pelaporan  keuangan  berpengaruh
signifikan terhadap kinerja organisasi
(Al-Dmour et, al.,2018). Tran et al.,
(2021) memberikan hasil analilis bahwa
terdapat hubungan yang kuat antara
kualitas pelaporan keuangan dan kinerja
organisasi public, dan semakin kuat
ketika sistem akuntabilitas dirancang
secara lebih baik.

Hasil senada ditemukan oleh
Lintong, Saerang & Ilat (2017) yang

membuktikan bahwa implementasi
sistem akuntansi pemerintahan
memberikan kemanfaatan dan
kemudahan bagi pemda dalam
mewujudkan transparansi dan
akuntabilitas pengelolaan keuangan

daerah sehingga pelaksanaan program
kegiatan terekam dengan baik dan
memiliki ukuran-ukuran yang jelas
dalam penyajian laporan keuangan.

Demikian halnya hasil penelitian Avany
& Subardjo (2018) membuktikan bahwa
semakin tinggi penerapan sistem
informasi akuntansi di dalam lingkup
pemerintah  daerah maka  akan
berpengaruh pada semakin baik
tingkat kinerja organisasi.

Berbeda dengan prakteknya, ada
banyak penerapan sistem informasi
akuntansi atau pelaporan keuangan
yang belum mampu memenuhi
karakteristik kesuksesan dimaksud,
sehingga berdampak kepada Kkinerja
organisasi. Temuan-temuan dari BPKRI
atas audit pengelolaan keuangan
pemerintah umumnya menemukan
adanya sisa uang persediaan yang
terlambat disetorkan ke kas daerah,
pengelolaan pajak tidak atau belum
memadai, laporan keuangan RSUD
Kabupaten tidak sesuai dengan
ketentuan akuntansi berlaku, serta data-

data tidak sesuai dengan kondisi
sesungguhnya. Selain itu ada juga
temuan auditor BPK  mengenai
pemerintahan daerah telah

menyelenggarakan pencatatan dengan
akuntansi akrual secara penuh, tetapi
pelaksanaan atau penggunaan sistem
aplikasi Pengelolaan keuangan Daerah
(SIPKD) masih belum terintegrasi
dengan sistem lain secara benar.
Meskipun demikian seluruh/12
pemerintahan  kota/kabupaten  di
Provinsi Riau memperoleh opini audit
WTP (Wajar Tanpa Pengecualian) dalam
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3 tahun terakhir dari 2018 s.d 2020
(Perwakilan BPKRI Prov Riau).

Permasalahan-permasalahan di
atas mengambarkan jika penerapan
sistem informasi akuntansi atau
pelaporan keuangan pada instansi-
instansi pemerintah belum
terimplementasi dengan baik,
dikarenakan  penerapan  akuntansi
keuangan berbasis akrual belum
terintegrasi, data belum tersajikan
dengan benar, data tidak sesuai dengan
kondisi nyata dan informasi disajikan
tidak tepat waktu.

Banyak faktor yang
mempengaruhi kesuksesan penerapan
SIA, diantaranya: budaya organisasi dan
komitmen organisasi. Budaya organisasi
merupakan nilai-nilai dan asumsi-
asumsi yang dibagikan dalam sebuah
organisasi dan digunakan untuk
mengarahkan anggota  organisasi
tersebut untuk melakukan atau tidak
melakukan sesuatu (McShane & Glinow,
2018, p.387). Lebih lanjut menurut
McShane & Glinow (2018, p.419) budaya
organisasi yang baik = memiliki
karakteristik, yaitu: 1) Innovation:
bereksperimen, pencarian peluang,
pengambilan risiko, sedikit aturan,
perhatian kepada hukum; 2) Stability:
Prediktabilitas, keamanan, berorientasi
kepada aturan; 3) Respect for people:

kewajaran, toleransi;3) Outcome
Orientation:  berorientasi  kepada
tindakan, harapan yang  tinggi,

berorientasi hasil; 4) Attention to detail:
presisi dan analitik; 5) Team
Orientation: kolaborasi, orang

berorientasi; dan 6) Competitive:
penekanan rendah pada tanggung jawab
sosial.

Budaya yang ada dalam
organisasi menjadi persyaratan bagi
penerapan sistem informasi menjadi
sukses, karena semua bidang fungsional
pada organisasi harus terlibat dalam
menentukan budaya organisasi tersebut.
Sistem informasi akuntansi yang baik
dipengaruhi oleh berbagai faktor
organisasi seperti struktur organisasi
dan budaya organisasi dan berimplikasi
pada berkualitasnya informasi
akuntansi. Budaya yang dibangun pada
organisasi akan mendorong pekerja dan
penanggung jawab akuntansi untuk
mengimplementasikan sistem informasi
akuntansi dengan  sukses. Hasil
penelitian sebelumnya membuktikan
besarnya peranan budaya organisasi
bagi keberhasilan penerapan SIA,
diantaranya: hasil penelitian Nurliyani,
Darma & Ikhsan (2020) membuktikan
bahwa budaya organisasi merupakan
faktor penting dalam meningkatkan
kualitas sistem informasi akuntansi.
Hasil penelitian lainnya  juga
membutikan bahwa budaya organisasi
secara signifikan mempengaruhi praktik
pelaporan  keuangan di  Nigeria,
kemudian perusahaan dengan budaya
etis lebih mungkin berkomitmen untuk
mematuhi peraturan dan praktik
pelaporan keuangan yang berkualitas
(Inah et. Al., 2014)

Budaya organisasi juga
menguntungkan bagi organisasi,
sehingga dapat meningkatkan kinerja
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organisasi, karena budaya dapat
menjelaskan bagaimana sesuatu itu
dilakukan dan apa yang penting untuk
dilakukan. Organisasi memiliki
subkultur dominasi budaya sehari-hari
yang dapat menjaga dan
mempertahankan  standar  kinerja
organisasi (McShane & Glinow, 2018,
p.438). Budaya organisasi menjadi
sebuah instrumen keunggulan yang
kompetitif dan utama bagi organisasi,
ketika  budaya  tersebut dapat
mendukung dan memperkuat strategi
yang ditetapkan oleh organisasi.
Menurut Kinicki & Fulgate (2018, p.546)
anggota organisasi yang baik dalam
menyesuaikan diri dengan budaya di
organisasinya akan dikaitkan dengan
sikap dan kinerja organisasi yang positif.

Demikian pentingnya budaya

organisasi bagi kinerja organisasi
terlihat pada hasil penelitian Arfati
(2017), dimana budaya organisasi

memberikan kontribusi besar dalam
pencapaian Kkinerja organisasi, karena
budaya organisasi adalah kekuatan
individu dalam organisasi untuk
mendukung pencapaian kinerja suatu
organisasi. Demikian halnya Shahzad,
dkk., (2012) menyimpulkan pentingnya
karyawan dibekali dengan norma dan
nilai budaya dalam organisasi, sehingga
dapat meningkatkan kinerja organisasi.
Hasil penelitian lainnya  juga
membuktikan bahwa budaya organisasi
berpengaruh terhadap kinerja organisasi
(Yudhasena & Putri, 2019)

Faktor lain yang berpengaruh
terhadap kesuksesan SIA adalah
komitmen organisasi yang
menggambarkan sejauh mana individu
memihak pada organisasi dan tujuan
organisasi serta keinginan untuk
mempertahankan keangotaannya dalam
organisasi (Robbins & Judge, 2018,
p.50). Komitmen organisasi juga
mencerminkan sejauh mana seseorang
menyamakan keinginannya dengan
organisasi dan berkomitmen untuk
tujuan organisasi (Kinicki & Fulgate,
2018, p.57). Seseorang yang mempunyai
tingkat komitmen organisasi yang tinggi
cenderung akan bertahan dalam waktu
yang relatif panjang, sehinga tingkat
komitmen organisasi yang dimiliki dapat
mendorong  kesuksesan  penerapan
sistem informasi akuntansi dalam
organisasi. Komitmen organisasi ini
memiliki 3 komponen, yaitu: 1)
Komitmen afektif (affective
commitment), berkaitan dengan
emosional, identifikasi dan keterlibatan
pegawai di dalam suatu organisasi; 2)
Komitmen berkelanjutan (continuance
commitment), komponen berdasarkan
persepsi pegawai tentang kerugian yang
akan dihadapinya jika ia meninggalkan
organisasi; dan 3) Komitmen normatif
(normative commitment), merupakan
perasaan pegawai tentang kewajiban
yang harus ia berikan kepada organisasi.

Komitmen terhadap organisasi
menjadi salah satu faktor yang
mendukung pengembangan sistem
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informasi akuntansi. Seseorang yang
mempunyai tingkat komitmen
organisasi yang tinggi cenderung akan
bertahan dalam waktu yang relatif
panjang, sehingga tingkat komitmen
yang dimiliki tersebut akan mendorong
penerapan sistem informasi akuntansi
yang lebih sukses dalam organisasi.
Hasil penelitian [Tham dan Hayon
(2018) membuktikan bahwa seseorang
yang memiliki komitmen terhadap
organisasi maka ia akan menjalankan
tugas dan kewajibannya dengan baik
serta mengituki aturan dalam organisasi
tersebut diantaranya memanfaatkan
atau menerapkan sistem informasi yang
tersedia dalam organisasi. Hasil
penelitian lain juga membuktikan bahwa
komitmen manajemen memberikan
pengaruh terhadap transparansi
pelaporan  keuangan (Jatmiko &
Setiawan, 2020). Namun hasil penelitian
berbeda ditemukan oleh Setiyawati
(2013) dimana komitmen manajemen
tidak mempengaruhi kualitas pelaporan

keuangan.
Komitmen organisasi  juga
dipandang mampu  meningkatkan

kinerja organisasi secara langsung,
karena seseorang yang setia cenderung
tidak absen dan tidak berhenti dari

Budaya
Organriaz

Komitmen

LY L

pekerjaannya. Selain itu mereka juga
memiliki keinginan kerja yang tinggi,
sehingga membuat kinerja organisasi
menjadi lebih baik (McShane & Glinow,
2018). Komitmen yang kuat terhadap
organisasi mendorong peningkatan
kepuasan kerja karyawan, mengurangi
tingkat absensi dan meningkatkan
kinerja organisasi.

Hasil penelitian membuktikan
besarnya peranan komitmen organisasi
bagi peningkatan Kkinerja organisasi.
Nurwahidah & Jamil (2020)
menyatakan bahwa pegawai dengan
komitmen relatif tinggi cenderung
mempertahankan keberadaan mereka
dalam organisasi dan memberikan yang
terbaik terhadap instansi tempat mereka
bekerja sehingga dapat meningkatkan
kinerja organisasi tempat pegawai
tersebut bekerja. Hasil penelitian Ulabor
& Bosede, (2019) membuktikan adanya
pengaruh komitmen karyawan kepada
organisasi berpengaruh terhadap kinerja
organisasi.

Berdasar pada uraian di atas, maka
penelitian ini bertujuan: 1) untuk
menguji pengaruh budaya organisasi
terhadap kesuksesan aplikasi pelaporan
keuangan; 2) untuk menguji pengaruh
budaya organisasi terhadap Kkinerja
organisasi; 3) untuk menguji pengaruh
komitmen organisasi terhadap
kesuksesan aplikasi pelaporan
keuangan; 4) untuk menguji pengaruh
komitmen organisasi terhadap kinerja
organisasi. 5) untuk menguji pengaruh
kesuksesan aplikasi pelaporan keuangan
terhadap kinerja organisasi.
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Gambar 1. Model Penelitian

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
survey dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini dilakukan pada suatu
populasi, yaitu: seluruh OPD di
lingkungan Pemerintah Kota/Kabupaten
di Wilayah Pesisir Riau. Untuk
memperoleh data mengenai kesuksesan
aplikasi pelaporan keuangan, faktor
penyebab dan efek terhadap Kkinerja
organisasi, peneliti memilih sebagian
anggota populasi untuk dijadikan sebagai
sampel, dan kepadanya diberikan
pertanyaan yang sama terkait dengan
objek penelitian.

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 6
(enam) bulan dimulai pada bulan April
2020 sampai dengan September 2020
pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
Pemerintahan Kota/Kabupten di Wilayah
Riau Pesisir, Provinsi Riau.

Target/Subjek Penelitian

Populasi penelitian ini adaah
seluruh OPD di lingkungan pemerintah
Kota/Kabupaten di Wilayah Provinsi Riau
, dengan jumlah sebanyak 140 (seratus
empat puluh) unit OPD. Untuk
menentukan jumlah sampel yang terpilih
menggunakan rumus Slovin, sedangkan
teknik  sampling digunakan untuk
menentukan unit analisis yang akan
dikunjungi menggunakan proporsionate
stratified random sampling. Berdasarkan
rumus Slovin didapatkan jumlah unit

sampel minimal

sampel.

sebanyak 104 unit

Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini, penelitian
lapangan dimulai dengan menentukan di
lokasi mana pembuktian teori dilakukan.
Penentuan lokasi ini sekaligus
menetapkan populasi penelitian, yaitu:
seluruh OPD di lingkungan Pemerintah
Kota/Kabupaten di Wilayah Pesisir Riau.
Berdasarkan populasi ditentukan jumlah
sampel minimal dan unit tersampel.
Peneliti mengirimkan kuisoner ke sampel
terpilih yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian. Kuisoner
dibangun berdasarkan indikator dari
konstruk penelitian dan disediakan 5
pilihan jawaban berdasarkan skala likert.
Data yang peroleh melalui kuisoner
tersebut ditabulasi dan diolah dengan
menuggunakan alat analisis data.

Data, Instrumen, dan Teknik

Pengumpulan Data

Data penelitian yang dikumpulkan adalah
data primer yang diperoleh secara
langsung dari sumber pertama melalui
penggunaan metode kuisoner, Kuisoner
tersebut diantar secara langsung ke OPD
dan melalui penggunaan aplikasi “google
form”. Pertanyaan-pertanyaan diajukan
untuk mendapat menggambarkan nyata
mengenai keadaan yang dialami, dilihat
dan dirasakan terkait dengan pengaruh
budaya organisasi, komitmen organisasi,
terhadap kesuksesan penerapan SIA, dan
kinerja organisasi, dengan menggunakan
format pengukuran skala likert (selalu,
sering, kadang-kadang, jarang dan tidak
pernah).
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Tabel 1. Responden Penelitian
No Jabatan |FrekuensPersentase
1 | Kabag/Kabid 24 9,1%
Akuntansi
dan
Keuangan
2 | Kasubag. 75
Akuntansi
dan
Keuangan
3 | Pelaksana 124
Akuntansi/S
taf Keuangan
4 | Tidak 39
memberikan
jawaban
Jumlah 262

28,6%

47,3%

14,9%

100%

Kuesioner disebarkan kepada 104
OPD sebagai unit analisis terpilih di
Kota/Kabupaten di Wilayah Riau Pesisir.
Sebanyak 89 unit OPD mengembalikan
kuisoner dengan jumlah responden yang
mengembalikan sebanyak 262 orang.
Jumlah responden yang mengembalikan
kuisoner disajikan berdasarkan jabatan
dapat dilihat pada tabel 1.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian  deskriptif dan  metode
verifikatif. Metode penelitian deskriptif
menggambarkan karakteristik-
karakteristik dari variabel penelitian,
sedangkan metode verifikatif digunakan
untuk  menguji teori sebagaimana
disimpulkan pada hipotesis penelitian.
Analisis deskriptif dan uji verifikatif
dalam penelitian ini menggunakan
analisis pemodelan persamaan structural
(structural equationn modelling) berbasis
varians dengan menggunakan software
Smart PLS. Analisis deskriptif
menggunakan nilai mean, terendah dan

nilai tertinggi sebagai dasar analisis.
Analisis uji verifikatif menggunakan
teknik evaluasi model pengukuran dan
model structural untuk menghasilkan
hasil uji hipotesis. Model pengukuran
(outer model) merupakan model yang
dibangun berdasarkan teori dari masing-
masing konsep budaya organisasi,
komitmen organisasi, kesuksesan sistem,
dan Kkinerja organisasi yang bersifat
reflektif. Oleh karena itu evaluasi model
pengukuran dimaksudkan untuk validitas
dan reliabilitas konstruk model yang
dibangun. Model struktural (inner model)
dibangun berdasarkan konstruksi teori
yang dibangun yang menggambarkan
hubungan antara konsep budaya
organisasi dan komitmen organisasi
terhadap kesuksesan aplikasi SIA serta
dampaknya terhadap Kinerja Organisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil Analisis Deskriptif

Hasil  analisis
menggambarkan fenomena yang
mendasari penelitian ini. Hal ini dapat
dilihat pada tabel 2 dari nilai mean
Konstruk Kualitas SIA yang menunjukkan
nilai 3,91 dari nilai maksimal 5. Gap
sebesar 1,09 menunjukkan masalah pada
penerapan sistem pelaporan keuangan,
sebagaimana digambarkan pada
fenomena. Konstruk lain seperti kinerja
organisasi juga menunjukkan nilai mean
sebesar 3,94 dari nilai maksimal 5. Artinya
kinerja organisasi OPD Pemerintahan
Kota/Kabupaten di Wilayah Provinsi Riau
tidak maksimal, karena ditemukan gap
sebesar 1,06. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa data yang diperoleh oleh

deskriptif  ini
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peneliti menggambarkan fenomena yang | BO1 <- 0853 0863 valid
mendasari penelitian ini. Inovasi ’ ’
Tabel 2. Statistik Deskriptif BO2 <- .
Nilai | Nilai | Mean | Inovasi 0857 0,838 valid
Min | Maks BO3 <-
Buday.a . 194 | 500 4,03 0r1e.nta51 0,852 | 0,847 valid
Organisasi Hasil
Komitmen 4,20 BO4 <-
Organisasi 2,67 | 5,00 Orientasi 0,799 | 0,799 valid
Kesuksesan Hasil
Penerapan SIA BO5 <- :
. ,677 ,671 1
Kualitas SIA__ | 1,40 | 500 391 |Stabilitas 0677| 06 valid
Kualitas 1A 2,33| 500| 4,16 |BO6<- 0882 | 0851 valid
Kinerja 15 . 3,94 | Stabilitas ’ ’
Organisasi 0 15,00 Komitmen
Organisasi
Hasil Evaluasi Model Pengukuran KO1 <- Kom 0912 | 0913 valid
Berdasarkan Tabel 3  hasil |Afektif ' '
pengolahan data model pengukuran | KOZ2 <-Kom 0901| 0902 valid
menunjukkan bahwa outer loading | Afektif ' '
masing-masing indikator memiliki nilai di | KO3 <- Kom 0887 | 0794 valid
atas 0,6. Hasil ini menunjukkan bahwa | lanjutan ’ ’
indikator pengukur konstruk | KO4 <- Kom .

. 24 1
menunjukkan indikasi valid dan dapat |lanjutan 0,669 05 valid
diandalkan. Demikian halnya hasil | KO5 <- :
pengujian AVE, sebagaimana pada | KomNormatif 0,808 | 0,806 valid
disajikan pada tabel 4 menunjukkan | KO6 <- :
bahwa variable semua variabel memiliki | KomNormatif 0,903 1 0,904 valid
nilai AVE di atas 0,5. Hasil uji ini | Kesuksesan
menunjukkan bahwa variable-variabel | SIA
tersebut berdasarkan nilai outer loading | KSIA2 <- ,
dan AVE memiliki kriteria validitas yang | Kual Sistem 0,667 0,670 valid
baik. KSIA3 <- :
Tabel 3. Hasil Pengujian Outer Loading Kual Sistem 0,806 | 0,802 valid

Rata- KSIA4 <- :
Sal;llr)iel Rata | Kriteria | Kual Sistem | 0765 | 0758 | valid
Sampel |Validitas | KSIA5 <-
0 .
O) | (my Kual Sistem | 0773 | 0774 | valid
Budaya
Organisasi
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KSIA6 <- Kemudian berdasarkan hasil uji
Kual 0,797 | 0,794 valid pada Tabel 4, setiap variable memiliki
Informasi nilai Cronbach’s Alfa di atas 0,6. Selain itu,
KSIA7 <- setiap variable juga memiliki nilai
Kual 0,864 | 0,866 valid Composite Reliability di atas 0,6. Hasil uji
Informasi ini menunjukkan variabel-variabel yang
KSIAS8 <- diukur memenuhi karakteristik
Kual 0,858 | 0,861 valid reliabilitas. Berdasarkan hasil uji validitas
Informasi dan reliabilitas dapat disimpulkan bahwa
Kinerja model pengukuran variabel-variabel
Organisasi penelitian ini dapat diandalkan dan
KJO1 <- konsisten.
Persp 0,874 | 0,872 valid Tabel 4. Hasil Pengujian Reliabilitas dan
Keuangan AVE
KJO2 <- . Cronb.| Comp.
Persp 0,897 | 0,896 | valid vartabel Alpha Reliable AVE
Keuangan Budaya Organisasi | 0,712 | 0,823 | 0,538
KJO3 <- Komitmen 0,605 | 0,775 | 0,507
Persp 0,903| 0,903 | valid gzgiﬁiﬁn
E(]e(l)ailggan Penerapan SIA 0,854 | 0,889 | 0,535
Persp 0,877 | 0,871 valid Kinerja Organisasi 0,807 | 0,862 | 0,512
Pelanggan
KJO5 <- Tabel 5. Hasil Evaluasi Model Struktural
Persp Proses 0,870 | 0,869 valid Path P R
BI Coef. T Stat. Values Square
KJO6 <- Budaya 0,246
Persp Proses 0,657 | 0,652 valid Organisasi -> | 0,414 | 4,123 [0,000
BI KSIA
KJO7 <- Komitmen
(l;ersp Pembel 0,909 0916 valid ggglgznlsam > 0,166 | 1,488 |0,137
Pertumbuhan Budaya 0,630
KJO8 <- Organ_isasi -> | 0,191 | 2,025 |0,043
Persp Pembel . Kinerja Org,

0,807 | 0,789 Valid Komitmen
& Organisasi -> 0,032 | 0403 | 0,687
Pertumbuhan Kinerja Org.

KSIA->Kinerja | 674 | 9141 | 0,000
Org. ’ ’ ’

Hasil Uji Koefisien Determinasi
Hasil R Square menunjukkan bahwa
nilai R Square Kesuksesan SIA sebesar

Sumber: Hasil olah data primer (202

0,246. Hasil uji ini menunjukkan bahwa
konstruks Budaya Organisasi (BO) dan

Komitmen

Organisasi

(KO)

mampu

Copyright © 2022, Jurnal Agregasi, ISSN: 2337-5299 (Print), ISSN: 2579-3047 (Online) | 57



https://ojs.unikom.ac.id/index.php/agregasi

JURNAL AGREGASI

Agregaii

Jurnal Aksi Reformasi Government Dalam DemoKkrasi
Volume 10 - Nomor 1, Mei 2022, (HIm 48 - 64)

DOI: 10.34010/agregasi.v10i1.5670 ==
Available online at: https://ojs.unikom.ac.id/index.php/agregasi

menjelaskan Kesuksesan SIA sebesar
24,6%, sedangkan sisanya sebesar 75,4%
dijelaskan oleh variable lain. Selanjutnya
variable = Budaya  Organisasi  (BO),
Komitmen Organisasi (KO) Kesuksesan SIA
mampu menjelaskan Kinerja Organisasi
sebesar 63,0%, sedangkan sisanya sebesar
37,0% dijelaskan oleh variabel lain.

Hasil Uji Hipotesis

Hasil uji hipotesis pengaruh budaya
organisasi terhadap kesuksesan aplikasi
pelaporan keuangan menunjukkan bahwa t
statistik dari budaya organisasi
menghasilkan nilai 4,123, lebih besar dari
1,96 dengan P value 0,00 lebih kecil dari
0,05, dan didukung oleh nilai path
coefficient positif sebesar 0,414. Hasil ini
membuktikan bahwa budaya organisasi
berpengaruh secara positif terhadap
kesuksesan aplikasi pelaporan keuangan.
Kemudian hasil uji hipotesis pengaruh
budaya organisasi secara langsung
terhadap kinerja organisasi menunjukkan,
nilai t statistic dari budaya organisasi
sebesar 2,025 lebih besar dari 1,96 dengan
P value 0,043 lebih kecil dari 0,05, didukung
oleh nilai path coefficient positif sebesar
0,191. Hasil ini menunjukkan bahwa
budaya organisasi berpengaruh secara
posistif terhadap kinerja organisasi.

Hasil wuji  hipotesis pengaruh
komitmen organisasi terhadap kesuksesan
aplikasi pelaporan keuangan menunjukkan
bahwa nilai t statistic dari komitmen
organisasi sebesar 1,488 lebih kecil dari
1,96 dengan P value 0,137 lebih besar dari
0,05, dan didukung oleh nilai path
coefficient positif sebesar 0,166. Hasil ini
membuktikan bahwa komitmen organisasi
tidak berpengaruh terhadap kesuksesan

aplikasi pelaporan keuangan, dan memiliki
hubungan positif lemah. Kemudian hasil uji
hipotesis pengaruh komitmen organisasi
secara  langsung  terhadap  kinerja
orgaanisasi menunjukkan bahwa nilai t
statistic dari komitmen organisasi sebesar
0,403 lebih kecil dari 1,96 dengan P value
0,687 lebih besar dari 0,05, dan didukung
oleh nilai path coefficient positif sebesar
0,032. Hasil ini menunjukkan bahwa
komitmen organisasi tidak berpengaruh
terhadap kinerja organisasi, dan memiliki
hubungan positif yang lemah.

Hasil uji  hipotesis pengaruh
kesuksesan aplikasi pelaporan keuangan
terhadap kinerja organisasi menunjukkan
nilai t statistic sebesar 9,141 lebih besar
dari 1,96 dengan P value 0,000 lebih kecil
dari 0,05, dan didukung oleh nilai path
coefficient positif sebesar 0,674. Hasil ini
menunjukkan bahwa kesuksesan aplikasi
pelaporan keuangan berpengaruh secara
positif terhadap kinerja organisasi dan
menunjukkan hubungan yang kuat di
antara keduanya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Budaya Organisasi terhadap

Kesuksesan Aplikasi Pelaporan
Keuangan

Hasil pengujian hipotesis pada
penelitian ini  membuktikan bahwa

terdapat pengaruh positif dan signifikan
budaya organisasi terhadap kesuksesan
aplikasi  pelaporan  keuangan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Inah et. AL, (2014) dimana
budaya organisasi secara signifikan
mempengaruhi praktik pelaporan
keuangan di Nigeria, dan unit bisnis dengan
budaya etis lebih mungkin berkomitmen
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untuk menerapkan pelaporan keuangan
yang berkualitas.

Hasil penelitian ini membuktikan
bahwa kumpulan nilai yang diyakini oleh
seluruh  anggota  organisasi  dapat
digunakan untuk meningkatkan kualitas
penerapan aplikasi pelaporan keuangan
dan kualitas informasi yang dihasilkan oleh
OPD Pemerintahan Kota/Kabupaten di
Wilayah Pesisir Utara Provinsi Riau. Hasil
penelitian ini  menunjukkan  bahwa
peningkatan atau pengembangan budaya
organisasi yang dicirikan oleh budaya
inovasi, orientasi hasil dan stabilitas kerja
dari pekerja pada OPD-OPD akan
mendorong keberhasilan penerapan SIA
pada OPD yang ditunjukkan diantaranya
melalui otomatisasi dan keamanan data,
modifikasi fitur aplikasi sistem yang lebih
mudah, pengolahan data yang tepat waktu,
dan kemudahan akses informasi. Kemudian
peningkatan atau pengembangan budaya
organisasi yang dicirikan oleh budaya
inovasi, orientasi hasil dan stabilitas kerja
dari pekerja pada OPD-OPD tersebut juga
mendorong peningkatan kualitas infornasi
akuntansi, melalui keakuratan informasi,
ketepatan waktu, dan kesesuaian dengan
kebutuhan pengguna. Oleh karena itu untuk
meningkatkan kesuksesan pemanfaatan
aplikasi sistem informasi akuntansi yang
digambarkan oleh kualitas SIA dan kualitas
informasi akuntansi dibutuhkan peranan
budaya organisasi yang digambarkan oleh
inovasi sumber daya manusia yang terlibat,
arah orientasi yang ingin dicapai dan
stabiltas kerja dan aturan yang jelas.

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap
Kinerja Organisasi

Hasil pengujian hipotesis pada
penelitian ini  membuktikan  bahwa
terdapat pengaruh langsung positif dan
signifikan budaya organisasi terhadap

kinerja organisasi. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Yudhasena &
Putri (2019) yang menyatakan budaya
organisasi berpengaruh terhadap kinerja
organisasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kumpulan nilai-nilai budaya yang
diyakini yang dicirikan oleh budaya inovasi,
orientasi kepada hasil dan stabilitas kerja
dari pekerja oleh seluruh anggota
organisasi OPD Pemerintahan
Kota/Kabupaten di Wilayah Pesisir Utara
Provinsi Riau secara langsung dibutuhkan
untuk mendorong meningkatkan Kkinerja
organisasi OPD-OPD, seperti peningkatan
efisiensi biaya, memuaskan pengguna
informasi, dan meningkatkan kemampuan
pengguna informasi.

Budaya inovasi dalam pekerjaan
akuntansi tergambar pada kemauan
pekerja untuk lebih kreatif dan cepat dalam
pemanfaatan aplikasi akuntansi untuk
menghasilkan laporan keuangan secara
tepat waktu. Kemudian budaya yang
berorientasi kepada hasil digambarkan oleh
kinerja dan hasil kerja tim dalam
penggunaan aplikasi SIA dan penyelesaian
laporan keuangan yang berkualitas.
Selanjutnya budaya stabilitas kerja
tergambar pada kondisi pekerjaan yang
stabil dan ketaatan kepada aturan
akuntansi yang berlaku, sehingga dapat
menghasilkan laporan keuangan yang
berkualitas.

Dengan demikian peningkatan kinerja
organisasi OPD dapat dilakukan dengan
cara memperkuat budaya organisasi pada
OPD tersebut.

Pengaruh Komitmen Organisasi
terhadap Kesuksesan Aplikasi
Pelaporan Keuangan

Hasil pengujian hipotesis pada

penelitian ini membuktikan bahwa tidak
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terdapat pengaruh signifikan komitmen
organisasi terhadap kesuksesan sistem
informasi akuntansi. Hasil ini tidak sejalan
dengan hasil penelitian [lham & Hayon
(2018) yang membuktikan bahwa
komitmen organisasi berpengaruh
terhadap kesuksesan aplikasi pelaporan
keuangan.

Dari penelitian ini tergambar bahwa
komitmen afektif, komitmen kontinue, dan
komitmen normatif yang dimiliki oleh
pekerja  tidak cukup kuat untuk
meningkatkan kualitas penerapan aplikasi
pelaporan keuangan dan kualitas informasi
yang dihasilkan oleh OPD Pemerintahan
Kota/Kabupaten di Wilayah Pesisir Utara
Provinsi Riau, tetapi dimungkinkan ada
faktor lain yang mendukung atau
memperkuat pengaruh tersebut.

Selain  itu  peningkatan  atau
pengembangan komitmen organisasi pada
OPD-OPD tidak menjadi faktor pendorong
keberhasilan penerapan SIA seperti:
otomatisasi dan keamanan data, modifikasi
fitur aplikasi sistem yang lebih mudabh,
pengolahan data yang tepat waktu, dan
kemudahan akses informasi, dan
peningkatan kualitas infornasi akuntansi,
melalui keakuratan informasi, ketepatan
waktu, dan kesesuaian dengan kebutuhan
pengguna.

Pengaruh Komitmen
terhadap Kinerja Organisasi
Hasil pengujian hipotesis pada
penelitian ini membuktikan bahwa tidak
terdapat pengaruh langsung positif dan
signifikan komitmen organisasi terhadap
kinerja organisasi. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang ditemukan
oleh Setiyawati (2013) dimana komitmen

Organisasi

manajemen tidak mempengaruhi kualitas
pelaporan keuangan.

Komitmen afektif, komitmen
kontinue, dan komitmen normatif yang
dimiliki oleh orang-orang yang bekerja
pada OPD Pemerintahan Kota/Kabupaten
di Wilayah Pesisir Utara Provinsi Riau
secara langsung tidak dapat digunakan
untuk mendorong peningkatan Kkinerja
organisasi OPD-OPD, seperti: untuk
meningkatkan efisiensi biaya, memuaskan
pengguna informasi, dan meningkatkan
kemampuan pengguna informasi.

Komitmen organisasi melalui
dimensinya komitmen afektif, komitmen
berkelanjutan, dan komitmen normatif
tidak cukup mampu membuat Kkinerja
organisasi OPD kota/kabupaten di Provinsi
Riau menjadi lebih baik. Komitmen yang
tinggi dari sumber damya manusia
semestinya didukung oleh kompetensinya
dalam menggunakan alat pendukung

organisasi tersebut untuk mencapai
tujuannya, sehingga Kkinerja organisasi
menjadi lebih baik.
Pengaruh Kesuksesan aplikasi
pelaporan keuangan terhadap Kinerja
Organisasi

Hasil pengujian hipotesis pada
penelitian ini membuktikan bahwa

keberhasilan penerapan aplikasi pelaporan
keuangan berpengaruh terhadap kinerja
organisasi. Hasil  penelitian  ini
membuktikan bahwa penerapan aplikasi
sistem informasi akuntansi dan kualitas
informasi yang dihasilkannya pada unit
Akuntansi dan Keuangan OPD
Pemerintahan Kota/Kabupaten di Wilayah
Pesisir Utara Provinsi Riau telah mampu
mendorong peningkatan efisiensi biaya
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operasional, memenuhi kebutuhan
pengguna informasi, dan meningkatkan
kemampuan pengguna informasi. Hasil
penelitian ini mampu menggambarkan
teori bahwa sistem informasi yang
berkualitas = mendorong  peningkatan
kinerja organisasi (Laundon & Laudon,
2018).

Hasil penelitian ini memperkuat
hasil penelitian Lintong, Saerang & Ilat
(2017) yang membuktikan  bahwa
implementasi sistem akuntansi
pemerintahan memberikan kemanfaatan
dan kemudahan bagi pemda dalam
mewujudkan transparansi dan
akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah
sehingga pelaksanaan program kegiatan
terekam dengan baik dan memiliki ukuran-
ukuran yang jelas dalam penyajian laporan
keuangan. Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Trabulsi (2018) juga menghasilkan bahwa
penerapan sistem informasi akuntansi
berpengaruh terhadap kinerja organisasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa pemanfaatan aplikasi sistem
informasi akuntansi yang terintegrasi
dengan komponen sistem lainnya,
kemudahan sistem disesuaikan dengan
kebutuhan, dan keandalan dalam
penyusunan laporan keuangan, yang
menghasilkan laporan keuangan yang

akurat, tepat waktu dan relevan bagi
pengguna, sehingga dapat mendorong
kinerja yang kuat bagi organisasi OPD
Kota/kabupaten di Provinsi Riau.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Budaya organisasi mempengaruhi
kesuksesan penerapan aplikasi pelaporan
keuangan OPD-OPD Pemeritahan
Kota/Kabupaten = Wilayah Pesisir di

Provinsi Riau. Budaya organisasi secara

langsung juga mempengaruhi Kkinerja
organisasi OPD Pemeritahan
Kota/Kabupaten = Wilayah Pesisir di

Provinsi Riau. Belum sukses penerapan
aplikasi pelaporan keuangan dan belum
maksimalnya kinerja organisasi pada OPD-
OPD Pemeritahan Kota/Kabupaten Wilayah
Pesisir di Provinsi Riau disebabkan oleh
karena budaya inovasi, orientasi kepada
hasil pekerjaan, dan budaya stabilitas
pekerjaan belum dikembangkan maksimal.
Komitmen organisasi tidak berpengaruh
terhadap kesuksesan aplikasi pelaporan
keuangan OPD Pemerintahan
Kota/Kabupaten = Wilayah  Pesisir di
Provinsi Riau, dan komitmen organisasi
juga tidak berpengaruh secara langsung
terhadap kinerja organisasi OPD
Kota/Kabupaten Wilayah Pesisir di
Provinsi Riau.

Kesuksesan  penerapan  aplikasi
pelaporan keuangan mempengaruhi
kinerja organisasi OPD Kota/Kabupaten
Wilayah Pesisir di Provinsi Riau. Belum
maksimalnya kinerja organisasi OPD-OPD
Pemeritahan Kota/Kabupaten Wilayah
Pesisir di Provinsi Riau disebabkan oleh
kualitas system informasi akuntansi dan
kualitas informasi yang dihasilkan belum
maksimal. Hal ini terjadi karena system
infomasi akuntansi yang diterapkan belum
terintegrasi dengan benar, belum fleksibel,
tidak mudah diakses, dan informasi yang
dihasilkan belum akurat dan kurang tepat
waktu.

Saran

Untuk kesuksesan penerapan aplikasi
pelaporan keuangan yang diukur melalui
kualitas sistem dan kualitas informasi yang
dihasilkan dapat diperoleh  melalui
peningkatan dan pengembangan nilai-nilai
budaya yang dianut oleh organisasi baik,
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seperti pengembangan inovasi, orientasi
kepada outcome, dan penekanan kepada
stabilitas  kegiatan pada organisasi.
Sehingga memberi dampak kepada
peningkatan kinerja organisasi. Selain itu
peningkatan dan pengembangan nilai-nilai
budaya yang dianut oleh organisasi
tersebut secara dapat digunakan untuk
meningkatkan kinerja organisasi OPD
Pemerintah Kabupatan di Pesisir Riau.
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